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BAB 1.  PENDAHULUAN    

Porang atau dikenal (Amarphopallus onchopillus L.) 

merupakan tanaman herbal yang dapat tumbuh hingga men-

capai ketinggian sekitar 1,5 meter, tanaman ini merupakan 

tanaman penghasil umbi yang banyak hidup di hutan tropis. 

Saat ini, tanaman porang sudah ditetapkan sebagai satu 

diantara dua komoditas super strategis nasional Indonesia 

selain sarang burung walet. Namun demikian, usahatani 

tanaman porang hingga saat ini masih membutuhkan modal  

awal untuk bibit siap tanam yang cukup besar untuk luasan 

minimal 1 ha, meski hasil yang diperoleh pada satu musim 

panenan cukup menggiurkan. Salah satu upaya yang bisa 

dilakukan adalah melalui pengenalan teknologi pembibitan 

dari benih biji tanaman porang kepada para petani. 

Secara fisik, tanaman porang tumbuh hanya tangkai 

tunggal atau bagian batang bercorak belang-belang ke hijau-

putih. Tanaman porang hanya dapat tumbuh di bawah 

pepohonan penyangga seperti pada pohon jati. Selain itu, 

porang juga digunakan untuk pembuatan bahan utama lem 

dan jelly. 

Kegiatan usahatani warga dusun Kucur desa Sumberrejo 

kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan, yang sebagian besar 

tergabung dalam Kelompok Tani “Sinar Agro Permata” saat ini 

sudah menerapkan pola wanatani/agroforestri. Sebagian besar 

anggota kelompok tani memiliki lahan kebun tumpangsari antara 

kopi/coklat – durian – sengon – pisang, selain juga ada yang 

memiliki lahan padi sawah yang juga di tumpang gilir dengan 

tanaman palawija. 
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Hasil usahatani dari areal lahan kebun kopi rakyat seluas 

24,3 ha yang dimiliki anggota kelompok tani, pada musim panen 

tahun 2020 rata-rata hanya 2 kuintal per hektar kopi kering giling. 

Tanaman lainnya seperti durian khas kucur yang hanya bisa 

menghasilkan panen di hulan Pebruari hingga April, juga memberi 

tambahan pendapatan meski tidak terlalu signifikan mengingat 

varietas duriannya masih lokal dan usia tanaman sudah mulai tua. 

Sedangkan tanaman sengon yang selama ini dibiarkan sebagai 

naungan tanaman kopi, juga tetap dibiarkan hingga membesar dan 

belum waktunya untuk ditebang dan dijual ke pabrik kayu.  

Tanaman buah lain yang dibudidayakan di kebun juga ada pisang 

lokal, yang secara ekonomis kurang bernilai.  Sehingga para 

anggota kelompok tani berkeinginan melakukan intensifikasi 

lahan kebunnya dengan tanaman lain diantaranya dengan porang, 

tanpa mengganggu produktifitas tanaman kopi yang sudah. 

Oleh karenanya, tim pelaksana pengabdian kepada 

masyarakat Fakultas Pertanian mencoba memperkenalkan 

sekaligus melakukan kerjasama dengan Kelompok Tani “Sinar 

Agro Permata” pembibitan porang melalui demplot penyiapan 

bibit porang dari biji/spora. Kegiatan tersebut sekaligus sebagai 

praktek usahatani pembibitan porang berbasis benih biji. 
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BAB 2.  SUMBER DAN KRITERIA BIBIT PORANG  

YANG BAIK 

 

 Bibit tanaman adalah salah satu unsur produksi yang 

memegang peranan penting dalam sistem usaha tani tanam-

tanaman. Unsur produksi ini merupakan bahan baku yang akan 

menjadi penentu awal atas keberhasilan proses budidaya 

selanjutnya. Budidaya tanaman sebenarnya telah dimulai sejak 

memilih bibit tanaman yang baik. Hal ini karena bibit merupakan 

obyek utama yang akan dikembangkan dalam proses budidaya 

selanjutnya. Selain itu bibit juga merupakan pembawa gen dari 

induknya yang menentukan sifat tanaman tersebut setelah 

berproduksi. Dengan demikian, tanaman yang memiliki sifat 

tertentu dapat diperoleh dengan memilih bibit yang berasal dari 

induk yang memiliki sifat tersebut. 

 Pentingnya bibit dalam usaha pertanian sudah tidak 

diragukan lagi, dimana negara yang industri pembibitannya maju 

dapat menghasilkan produk-produk pertanian yang bermutu tinggi 

dan berdaya saing tinggi. Hal ini berkaitan erat dengan 

penguasaan teknologi pemuliaan serta pengawasan mutu benih 

dan bibit yang baik. 

 Salah satu faktor masih rendahnya tingkat ketersediaan 

bibit bermutu adalah tingkat kesadaran masyarakat, dalam hal ini 

petani untuk menggunakan bibit yang berkualitas tinggi masih 

sangat kurang. Pada umumnya, petani menyisihkan sebagian hasil 

panennya untuk dijadikan bibit pada musim tanam berikutnya, 

terutama untuk produk tanaman musiman. 

 Penggunaan bibit yang bermutu akan mengurangi resiko 

kegagalan budidaya karena bibit yang bermutu akan mampu 

tumbuh baik pada kondisi lahan yang kurang menguntungkan, 
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bebas dari serangan hama dan penyakit, sehingga hasil panen 

dapat memenuhi harapan. 

 Tersedianya bibit yang bermutu dalam waktu dan jumlah 

yang tepat serta harga yang terjangkau menjadi salah satu faktor 

pendukung bagi upaya pengembangan pembibitan. Oleh karena itu 

perkembangan industri pembibitan maupun penangkar bibit perlu 

mendapatkan dukungan berbagai pihak untuk tercapainya 

penyediaan bibit yang bermutu, ‘True to Type” yang memadai.  

Seringkali petani mengalami kerugian yang tidak sedikit 

baik biaya maupun waktunya yang berharga akibat penggunaan 

bibit yang jelek mutunya. Walaupun dipahami bahwa 

pertumbuhan dan produksi tanaman sangat dipenga-ruhi oleh 

keadaan iklim dan cara bercocok tanam, tetapi tidak boleh 

diabaikan pentingnya pemilihan kualitas bibit yang dipergunakan. 

Bibit tanaman porang bersifat polyembrioni yang dapat 

diperoleh dari berbagai sumber, diantaranya adalah berupa: (1) 

Biji, (2) Bulbil (Katak), (3) Umbi (mini dan kecil) dan (4) Bibit 

hasil kultur jaringan. 

 

Bibit Tanaman Porang berasal dari Biji 

 

Biji porang menjadi salah satu sumber perkembangbiak- 

an tanaman porang dengan sistem generatif. Hal ini menjadikan 

pertumbuhan tanaman porang relatif lama. Biji dari buah 

porang bisa dijadikan pembibitan dengan melakukan penyemaian 

biji terlebih dahulu. Jika biji semai sudah tumbuh dan mencapai 

ketinggian 15-20 cm, petani juga bisa menjualnya dalam 

polybag sesuai kebutuhan. Buah porang memiliki biji jika 

sudah berusia lebih dari 3 tahun. 
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Gambar 1. Tangkai buah dan biji porang 

 

Bibit Tanaman Porang berasal dari Bulbil 

 

Banyak petani porang pemula yang budidaya porang dari 

umbi katak. Hal ini dikarenakan bibit katak berasal dari 

semacam umbi yang tumbuh di sekitar permukaan daun 

tanaman porang. Benih katak/bulbil ini tumbuh pada bagian 

daun secara detailnya pada ketiak dan juga pangkal daun. 

 

Gambar 2. Bulbil atau katak tanaman porang 
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Bibit Tanaman Porang berasal dari Umbi (mini dan kecil) 

 

Jenis sumber benih lainnya adalah umbi porang, terutama 

umbi mini atau kecil. Umbi porang menjadi alternatif lain 

ketika melakukan pembibitan tanaman porang. Jika kamu 

memilih jenis pembibitan ini, disarankan untuk memilih ukuran 

yang sedang. Pembibitan dengan sumber umbi mini/kecil ini 

bertujuan agar tingkat pertumbuhan tanaman porang lebih 

cepat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Umbi tanaman porang untuk bibit 

 

Bibit Tanaman Porang berasal dari Hasil Kultur Jaringan 

 
Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas dan menjamin 

ketersediaan bibit porang adalah dengan menerapkan teknik kultur 

jaringan. Perbanyakan melalui kultur jaringan memiliki 

keunggulan karena bisa dilakukan secara masal dalam waktu 

cepat, tidak tergantung pada musim, menghasilkan bibit sesuai 

dengan induknya, seragam, bebas hama dan penyakit, serta mudah 

untuk didistribusikan (khususnya dalam bentuk planlet). Di 

samping itu karena adanya  zat pengatur tumbuh pada saat 

ditumbuhkan secara in vitro maka pertumbuhan juga menjadi 

lebih cepat 

https://www.99.co/blog/indonesia/jenis-jenis-tanaman-hias/
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BAB 2. PERKEMBANGBIAKAN DENGAN BIJI 

 

Setiap kurun waktu 3 - 4 tahun, tanaman golongan 

talas-talasan ini akan berbunga dan terjadi penyerbukan, 

serta berkembang menjadi tongkol dengan ujungnya berbiji 

mirip dengan tongkol jagung. Pada saat tongkolnya masih 

muda, bijinya akan berwarna hijau dan akan berubah 

menjadi kuning serta merah setelah masak. Satu tongkol 

tanaman porang berumur 4 tahun bisa menghasilkan lebih 

dari 250 butir biji untuk digunakan sebagai benih pada 

musim tanam berikutnya. Benih ini terlebih dahulu harus 

disemaikan untuk menghindari kegagalan dalam penanaman. 

Periode waktu yang dibutuhkan untuk menyemaikan benih 

tersebut sampai batang nya kuat untuk dipindahkan ke lahan 

yang sudah disiapkan adalah sekitar 1 bulan. 

Penanaman porang dengan bahan tanam atau bibit 

berasal dari biji, maka ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan, diantaranya adalah sebagai berikut : 

a. Pilihlah biji porang dari buah yang sudah tua, berwarna orange 

kemerahan atau bisa merah kehitaman. 

b. Pencet buah yang sudah tua tersebut dan keluarkan isinya yang 

biasanya ada 1 atau 2 biji yang kecil dan keras. Warnanya 

kehitaman dan diselimuti lendir yang tipis. 

c. Lendir dan kulit biji tersebut dibersihkan terlebih dahulu. Caranya 

dibersihkan dengan menggunakan air mengalir sampai bersih. 

d. Selanjutnya rendam biji tersebut di dalam air bersih selama 24 

jam. 

e. Pilihlah biji yang bagus. Biji yang bagus adalah biji yang 

tenggelam ketika direndam, sedangkan biji yang tidak 

tenggelam atau mengambang dipermukaan air dibuang saja. 
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f. Setelah didapat biji yang bagus, tiriskan dan di angin-anginkan 

sampai kering. 

g. Setelah biji kering, semai benih atau biji porang tersebut 

dengan media pasir pada bak perkecambahan. 

h. Letakkan di tempat yang ada naungannya dan tetap jaga 

kelembaban agar tetap tinggi 

i. Pengairan dilakukan dengan siram dua kali sehari, saat pagi 

dan sore hari. 

j. Pada satu tongkol buah bisa menghasilkan 200 s/d 600 butir 

(satu butir berisi 2 biji porang) yang dapat digunakan sebagai 

bibit porang dengan cara disemaikan terbih dahulu dan tahun 

berikutya bisa dipindah kelapangan. 

k. Jarak tanam untuk persemaian yang bagus sekitar 15 x15 cm 

dan biarkan sampai usia 1-2 tahun baru kemudian dipindah 

pada lahan tanam yang sudah disediakan. 

Agar budidaya tanaman porang mendapatkan hasil yang 

maksimal, sebaiknya dulur perlu memperhatikan syarat-syarat 

tumbuh tanaman porang sebagai berikut: 

(1) Jenis dan pH Tanah 

Tanaman porang dapat tumbuh pada jenis tanah apa saja. 

Namun untuk mendapatkan hasil yang baik, maka siapkan tanah 

yang gembur dan subur serta tidak tergenang air. 

Selain itu, pastikan keasaman tanah berada pada pH 6 – 7 

(2) Kondisi Lingkungan 

Tanaman porang memerlukan naungan agar pertumbuhan- 

nya baik. Tingkat kerapatan naungan minimal 40 %. 

Naungan yang cocok untuk tanaman porang adalah pepohonan 

jenis jati, mahono, dan sono. 

(3)  Iklim Atau Suhu 

Tanaman porang mempunyai sifat khusus yaitu mempunyai 

toleransi yang sangat tinggi terhadap naungan atau tempat teduh. 
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Tanaman tersebut dapat tumbuh pada ketinggian 0 – 700 mdpl. 

Tetapi ketinggian yang paling baik untuk budidaya porang adalah 

pada ketinggian 100 – 600 mdpl. 

 

Cara Pembibitan Porang dengan biji 

Pembibitan tanaman porang dengan biji dilakukan dengan 

tahapan-tahapan sebagai berikut : 

a. Persiapan benih dari biji porang  

Tanaman porang pada setiap kurun waktu 3 tahun akan 

menghasilkan  bunga  yang kemudian menjadi buah atau biji. 

Untuk diperoleh biji untuk bibit yang baik, proses pemasakan 

buah tanaman porang harus dibiarkan secara alami hingga 

pengisian buah dan biji berjalan sempurna; dilanjutkan proses 

pengeringan buah dan biji. Dalam 1 tongkol buah bisa 

menghasilkan biji sampai dengan 250 butir yang dapat 

digunakan sebagai calon bibit porang. 

  

  Gambar 4. Tangkai buah tanaman orang yang mulai masak dan biji 

porang yang sehat. 

Kriteria biji tanaman porang yang baik untuk dijadikan benih 

diantaranya adalah sebagai berikut: Biji dari tongkol yang 

sudah masak fisiologis yang ditandai dengan tongkol yang 

penuh dan berisi biji yang bernas dengan kulit biji berwarna 

kuning kemerahan sampai merah tua. Satu tongkol bunga bisa 

menghasilkan 250 sampai dengan 600 butir benih. Sementara 
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itu prosedur untuk mendapatkan biji yang baik sebagai sumber 

bibit porang adalah sebagai berikut: 

1) Memilih Biji 

Biji diambil dari buah porang yang sudah tua ditandai 

dengan warna kulit pelindung bijinya orange kemerahan 

sampai dengan merah kehitaman yang berasal dari tongkol 

yang berisi biji penuh, berisi dan bernas, serta dari batang 

yang besar dan sudah mengering. 

 

Gambar 5. Biji yang baik dan sehat diperoleh dari tandan buah  
                  yang sudah berwarana kuning/merah tua. 

2) Ambil Biji dengan Mengupas Tongkolnya 

Setelah penutup tongkol biji porang sudah mulai 

mengering, selanjutnya kupas kulit pelindung tongkol 

tersebut dan kemudian tekan kulit pelindung biji tersebut 

hingga muncul 1 atau 2 biji yang berwarna putih dan sedikit 

berlendir. Pilihlah biji yang berukuran besar berisi penuh 

untuk dijadikan sumber bibit selanjutnya. 
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Gambar 6. Pemisahan buah dan biji porang dari tongkol 

3) Bersihkan Biji 

Biji yang terpilih sebagai sumber bibit tersebut, 

selanjutnya dibersihkan semua bijinya hingga lapisan lendir 

terlepas dari bijinya tersebut. Selanjutnya biji yang sudah 

bersih tersebut ditiriskan dan dihamparkan ditempat teduh 

dan dihindarkan dari cahaya matahari secara langsung. 

4) Rendam Biji 

Biji yang telah tiris, kemudian direndam di dalam air 

bersih selama lebih-kurang sehari semalam (24 jam). 

Selanjutnya biji atau benih yang direndam tersebut apabila 

tenggelam, menunjukkan bahwa benih tersebut yang baik 

dan dipilih untuk ditindak lanjuti dengan disemai, 

sedangkan biji yang melayang dibuang dan setelah itu biji 

yang  baik ditiriskan kembali. 
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5) Memilih Biji Terbaik 

Cara pemilihan biji yang baik untuk dijadikan sumber 

bibit pada musim tanam berikutnya adalah dengan 

mengambil biji yang tenggelam pada saat perendaman dan 

membuang biji yang mengapung. Selain itu dipilih biji yang 

berisi atau bernas dengan memilih biji yang ukuran nya 

besar dan tidak kopong. 

 
Gambar 7. Pemilihan biji calon bibit yang terbaik 

6) Tiriskan Biji  

Setelah dilakukan perendaman selama 24 jam, 

selanjutnya dipilih biji terbaik (dipilih biji yang saat 

direndam tenggelam) kemudian tiriskan biji agar kandungan 

airnya terpisah. Selanjutnya biji porang tersebut  diletakkan 

atau disimpan ditempat yang cukup bagus sirkulasi 

udaranya. 
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b. Persiapan sarana dan peralatan untuk menyemai biji 

Di dalam kegiatan pembibitan tanaman porang, yang tidak 

kalah pentingnya adalah penyiapan sara prasarana pembibitan, 

yang diantaranya berupa :  

 

No Nama Peralatan/Bahan Gambar 
1 2 3 

1. Kantong plastik/polybag 

ukuran 10 x 13 cm 

 

2. Pupuk organik cair 

 

 

3. Pupuk kandang 

 

 

4. Tanah  
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1 2 3 

5. Sendok / cetok kecil 

 

 

5. Ember plastik dan penakar 

air 

 

 

7. Gembor tanaman 

 

 

8. Cangkul dan sekop untuk 

pencampur media tanam 

 

 
9. Lahan pembibitan untuk 

menempatkan polybag bibit 
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c. Persiapan Media 

Jika Anda membudidayakan tanaman porang melalui biji, 

maka Anda perlu mempersiapkan persemaian. Berikut ini cara 

persiapan media persemaian pada biji porang: 

1. Persiapan media tanam perlu dilakukan 7 hari sebelum waktu 

penyamaian biji. 

2. Campurkan pupuk kandang ke dalam media semai. Dosis yang 

dianjurkan adalah 10 gram/polybag . 

3. Campurkan 1 gelas air mineral pupuk organik cair  kedalam 

tangki semprot berisi air penuh. Kemudian semprotkan ke 

seluruh permukaan media tanam yang sudah basah dan lembab. 

Lakukan hingga memenuhi dosis 1 kg/ha. 

Setelah media tanam dipersiapkan, kemudian diamkan 

media tanam agar bakteri dalam produk Pupuk Organik Cair dapat 

bekerja dengan optimal. Dengan begitu, tanah bisa menjadi 

gembur dan subur. 

 
Gambar 8. Pencampuran tanah dan pupuk untuk media 

https://gdm.id/produk-gdm/same/
https://gdm.id/produk-gdm/gdm-black-bos/
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Gambar 9. Pengisian media tanam ke polybag 
 

d. Perendaman Benih 

Sebelum dilakukan persemaian, harus merendam benih 

yang sudah diseleksi untuk persemaian dalam air bersih/sumur. 

Perendaman benih ini bertujuan untuk menghilangkan bibit hama 

penyakit yang terdapat didalam benih. 

Dengan begitu, benih yang akan disemaikan akan bebas dari hama 

penyakit. Berikut ini cara perendaman benih porang 

menggunakan Pupuk Organik Cair sekaligus Biofertisida: 

(1) Larutkan 1 liter Pupuk Organik Cair  kedalam 20 liter air 

kemudian aduk hingga homogen. 

(2) Rendam benih porang kedalam larutan Pupuk Organik  yang 

sudah dibuat selama 30 menit, kemudian angkat dan letakkan 

kedalam wadah steril. 
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e. Penyiapan lahan untuk pembibitan 

Setelah kegiatan penyiapan polybag semaian biji suadh 

selesai, maka dilanjutkan dengan kegiatan pembersihan lahan 

yang direncanakan untuk penempatan polybag-polybag semaian 

bibit sekaligus mengelompokkan sesuai saat tanamannya. 

 
 

Gambar  8. Penyiapan lahan 

f. Penyemaian biji pada polybag yang telah berisi media tanam 

Setelah polybag berisi media tanam siap, maka biji-biji 

porang yang telah disortasi dan memenuhi persyaratan calon bibit 

yang baik; disemaikan ke masing-masing polybag. Selanjutnya 
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polybag-polybag yang sudah berisi biji ditata sedemikian rupa 

sehingga memudahkan proses pemeliharaannya. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Penyemaian biji pada polybag dan penataan di lahan 

 

g. Pemupukan Pada Masa Persemaian 

Pada saat persemaian, Anda perlu melakukan pemupukan 

agar benih yang disemaikan bisa tumbuh menjadi bibit yang baik 

dan berkualitas. 

 

Berikut ini adalah cara pemupukan pada masa persemaian: 

1. Pemupukan pada masa persemaian dimulai saat 8 hari setelah 

semai (HSS). 

2. Larutkan 500 ml pupuk organik cair (POC)  kedalam tangki 

semprot berisi air penuh. 

3. Aduk hingga homogen. 

4. Semprotkan larutan Pupuk Organik Cair GDM Spesialis 

Tanaman Pangan ke seluruh bagian tanaman. 

5. Ulangi pengaplikasian setiap satu minggu sekali. 

6. Setelah benih tumbuh dan telah mengeluarkan setidaknya 2 

daun sejati, maka benih siap untuk dipindah tanam. 

 

https://gdm.id/produk-gdm/pupuk-organik-cair/pangan/
https://gdm.id/produk-gdm/pupuk-organik-cair/pangan/
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BAB 3. SERTIFIKASI BENIH 

 
Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor 

104/KPTS/HK.140/M/2/2020 tentang jenis komoditas binaan 

lingkup Kementerian Pertanian mencantumkan  porang 

merupakan salah satu komoditas Binaan Direktorat Jenderal 

Tanaman Pangan, jenis tanaman kacang-kacangan dan umbi 

umbian pada Nomor 19 dengan nama jenis tanaman porang dan 

nama latin  Amorphophalus muelleri Blume. Komoditas porang 

merupakan komoditas pertanian yang mulai dilirik untuk 

dikembangkan secara luas. Produk komoditas ini mempunyai 

manfaat sebagai bahan baku kosmetik, lem, jelly dan sebagai 

bahan pangan rendah kalori dan dapat dengan mudah diolah 

menjadi bahan pangan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. 

Selain itu umbi porang mengandung glukomanan yang baik untuk 

kesehatan disamping umbi porang memiliki nilai ekonomis yang 

tinggi. 

 Satu lagi peraturan Kementerian Pertanian yang telah 

memfasiltasi peningkatan produksi komoditas ekspor dalam hal 

ketersediaan benih porang yang bermutu adalah Keputusan 

Menteri Pertanian Nomor 620/Hk.140/C/04/2020 tentang petunjuk 

teknis sertifikasi benih tanaman pangan yang pada butir O yang 

mencantumkan persyaratan dan prosedur sertifikasi benih porang 

yang dapat dilakukan melalui sertifikasi benih baku, sertifikasi 

pemurnian varietas dan sertifikasi benih varietas lokal. Bahwa 

tanaman porang ini baru terdaftar pada Kepmentan Nomor 104 

/KPTS/HK.140/M/2 /2020 tentang jenis komoditas binaan lingkup 

tanaman pangan Kementerian Pertanian sehingga masih banyak 

aspek pertanaman yang harus dipelajari guna mendukung 

pelaksanaan sertifikasi benih porang dan permintaan pelabelan 

benih dari produsen maupun kelompok tani di daerah. 
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BAB 4. PENUTUP 

 

Pada bagian akhir modul pengabdian Masyarakat deng 

judul Pengembangan Bibit Tanaman Porang dari Biji di dusun 

Kucur – desa Sumberejo, Kecamatan Purwosari – Kabupaten 

Pasuruan; penulis mencoba mengingatkan kembali bahwa 

tanaman porang sebagai salah satu komoditas pangan super 

strategis tujuan ekspor memiliki pesona dan daya tarik untuk 

dikembangluaskan areal budidayanya. Oleh karenanya, prospek 

usahatani pembibitan porang menjadi alternatif pilihan usahatani 

baru yang cukup menjanjikan. 

Namun demikian, untuk mengantisipasi tuntutan 

persyaratan perdagangan global terkait keamanan pangan; maka 

calon penangkar bibit porang harus memahami  peraturan-

peraturan kementerian yang terkait sertifikasi benih tanaman 

pangan, khususnya tanaman porang. 
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